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ABSTRAK

Hasanal Fajri. NIM 65467 : Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pengendalian Dengan Elektromagnetik
Kelas X11 SMK Negeri 1 Tebo Tahun Ajaran 2010/2011.

Pembimbing : 1. Drs. Jamin Sembiring, M.Pd 2. Drs. Aslimeri, M. T

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan tingkat perbedaan Hasil
Belajar Pengendalian dengan FElektromagnetik antara siswa yang diajar dengan
Metode Pembelajaran Problem Solving dengan siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional pada siswa kelas XII Program Keahlian Teknik
Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Tebo Tahun Ajaran 2010/2011. Metode
yang digunakan pada penelitian ini bersifat Eksperimental dilakukan pada kelas
eksperimen. Objek penelitian adalah siswa kelas XII Program Keahlian Teknik
Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Tebo yang mengikuti mata pelajaran
Pengendalian dengan Elektromagnetik yang terdiri dari 2 kelas. Sampel dalam
penelitian ini diambil secara acak dan yang terpilih menjadi kelas eksperimen adalah
kelas XII TPTL4 jumlah 15 siswa serta kelas XII TPTLg yang terpilih menjadi kelas
kontrol jumlah 15 siswa. Total subjek yang akan diteliti adalah 30 siswa.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar adalah
post tes. Instrumen tersebut terlebih dahulu diuji validitas, reliabilitas, indeks
kesukaran soal, dan daya beda dari setiap item soal tersebut. Dari hasil uji coba
ternyata dari 35 soal yang diuji, yang akan bisa digunakan untuk menjaring data hasil
belajar yaitu 30 soal. Setelah dilakukan post tes, dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas, dari hasil uji tersebut didapat bahwa data hasil belajar dalam penelitian
adalah berdistribusi normal dan kedua sampel memiliki varians yang homogen,

dimana kreteria pengujian normalitas Jika ;(2 hitung < Zz wmbel artinya data berdistribusi
dengan normal, diperoleh 4.154<9,488 untuk kelas eksperimen dan 4,430<9,488
untuk kelas kontrol. Kreteria pengujian homogenitas Jika 7 hitung < 7 wbel berarti

homogen, diperoleh 0.364< 3.841.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan t-test dengan hasil t piwng sebesar
3.577, sedangkan t e Sebesar 1,701. Maka didapatkan -t tapel < t hitung = + t tabel yaitu
-1,701 < 3,577> + 1,701 sehingga Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar yang menggunakan
metode Problem Solving dengan hasil belajar yang menggunakan metode
konvensional. Penenetian ini terbatas pada mata pelajaran Pengendalian dengan
Elektomagnetik dengan hanya mengacu pada satu kompetensi dasar dan tiga
kelompok materi saja.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan. Pendidikan sangat diperlukan untuk meningkatkan
kualitas diri seseorang. Karena pendidikan juga berperan sebagai proses
pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, baik menyangkut daya
fikir atau daya intelektual.

Menurut UUSPN No. 20 tahun 2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan
berencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukannya, masyarakat, bangsa dan
Negara.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dirancang untuk mempersiapkan
peserta didik atau lulusan yang siap untuk menghadapi dunia kerja dan
mampu mengembangkan sikap profesional dalam bidang kejuruan. Lulusan
sekolah kejuruan diharapkan mampu untuk menjadi individu produktif yang
bekerja atau berwirausaha dan memiliki kesiapan untuk menghadapai
persaingan global. Kehadiran Sekolah Menengah Kejuruan menjadi dambaan
bagi masyarakat yang ingin berkecimpung langsung di dunia kerja. Dengan

catatan bahwa lulusan Sekolah Menengah Kejuruan memang mempunyai



kualitas yang terbukti dapat diandalkan sebagai (calon) tenaga kerja yang
memiliki kempuan terhadap bidang tertentu.

Upaya untuk mencapai kualitas lulusan pendidikan kejuruan yang sesuai
dengan tuntutan dunia kerja, perlu didasari dengan kurikulum yang dirancang
dan dikembangkan dengan prinsip yang sesuai dengan kebutuhan yang ada di
dunia kerja itu. Kurikulum pendidikan kejuruan secara spesifik memiliki
karakter yang mengarah kepada pembentukan kecakapan lulusan yang
berkaitan dengan pelaksanaan tugas dan pekerjaan tertentu. Kecakapan
tersebut telah diakomodasi dalam kurikulum SMK yang meliputi kelompok
Normatif, Adaptif dan kelompok Produktif.

Pengendalian dengan Elektromagnetik adalah salah satu mata pelajaran
disekolah menengah kejuruan jurusan Teknik Pemanfaatan Energi Listrik
yang mempelajari tentang aplikasi dari elektromagnetik sebagai salah satu
pengontrol dalam sistem kelistrikan. Mata pelajaran ini diajarkan pada siswa
selama dua semester dengan frekuensi pertemuan 4 jam pelajaran perminggu.
Dalam mata pelajaran ini dibahas tentang bagaimana penggunaan
Elektromagnetik untuk pengoperasian mesin atau motor listrik. Biasanya
mengacu kepada mesin-mesin berdaya besar yang terdapat pada industri. Mata
pelajaran ini membutuhkan kompetensi yang terdapat pada mata pelajaran lain
seperti instalasi listrik dan motor listrik. Disamping ini mata pelajaran ini juga
akan mendukung untuk kompetensi pada mata pelajaran instalasi tenaga.

Pada mata pelajaran Pengendalian dengan Elektromagnetik dituntut
adanya pola fikir kreatif dari siswa, hal ini disebabkan karena mata pelajaran

ini diiringi dengan mata pelajaran praktek dengan pembahasan materi yang



sama. Masing-masing penilaian tersebut diberikan oleh guru yang berbeda
dengan dua mata pelajaran yang dipisah. Guru yang mengajar teori akan
menilai kemampuan kognitif dan afektif siswa, sedangkan guru praktek akan
menilai kemampuan psikomotor siswa. Dalam hal ini hanya akan difokuskan
pada mata pelajaran teori saja.

Kenyataan pada tahun ajaran 2009/2010 siswa yang belajar mata pelajaran
Pengendalian dengan Elektromagnetik rata-rata nilai siswa masih cenderung
rendah yaitu kurang dari 6,00, perolehan ini masih dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 7,00.

Tabel 1. Persentase Kelulusan Pelajaran Pengendalian dengan Elektromagnetik

No Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase keterangan
1 7.00 —10,00 12 34,3% TUNTAS
2 0,00-6,99 22 65,7 % TIDAK TUNTAS
Jumlah 35 100 %

Sumber : Tata Usaha SMK Negeri 1 Tebo Tahun Ajaran 2009/2010.

Tabel diatas merupakan hasil belajar siswa kelas Xlla dari nilai ujian akhir
semester Il tahun 2010 sebelum dilakukan ujian ulang perbaikan untuk nilai
rapor akhir semester Il. Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
kompetensi mata pelajaran Pengendalian dengan Elektromagnetik. Dari table
diatas terlihat bahwa jumlah siswa yang tuntas pada mata pelajaran
Pengendalian dengan Elektromagnetik tidak sampai setengah yang
persentasenya hanya 34,3 % saja. Sedangkan sisanya masih dalam kategori
tidak tuntas dan wajib mengikuti ujian perbaikan. Jumlah yang tidak tuntas

lebih dari setengah jumlah siswa secara keseluruhan yang persentasenya



mencapai 65,7 %. Dan dapat disimpulkan bahwa tingkat keberhasilan
pembelajaran terhitung masih rendah.

Tingkat keberhasilan pembelajaran akan dipengaruhi oleh banyak faktor
baik dari sisi sekolah sebagai fasilitator pembelajaran, guru sebagai tenaga
pengajar maupun dari peserta didik sebagai objek pengajaran. Sekolah
hendaknya memiliki fasilitas yang memadai untuk sarana belajar. Idealnya
untuk mencapai keberhasilan pembelajaran yang optimal sekolah harus
memiliki sarana belajar yang lengkap seperti workshop, labor, ruang belajar,
dan berbagai media pembelajaran seperti computer, LCD Projector, dan lain-
lain. Dari segi peserta didik juga diharapkan memiliki motivasi belajar yang
baik . keberhasilan pembelajaran juga akan dipengaruhi oleh peran serta guru
sebagai pengajar.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Tebo merupakan sekolah
yang sudah memiliki fasilitas yang dapat dikatakan cukup lengkap. Selain
gedung milik sendiri, sekolah ini juga sudah memilki labor dan work shop.
Sarana dan media belajarpun sudah tersedia dan cukup memadai. Selain itu,
sekolah itu juga sudah melaksanakan test masuk untuk setiap calon siswa.
Keadaan ini tentu membuat siswa yang masuk menjadi lebih terseleksi dan
diharapkan memiliki minat dan motivasi yang baik untuk belajar disekolah
kejuruan. Walaupun demikian proses pembelajaran yang terjadi belum
menunjukkan hasil yang memuaskan. Aktifitas siswa masih dirasakan kurang,
siswa lebih cendrung menerima apa adanya dari penjelasan guru dan tidak ada
interaksi yang berarti selama proses belajar mengajar. Hasil belajar yang

terlihat pada beberapa ulangan harian juga menunjukkan adanya ketimpangan



antara siswa yang cerdas mendapatkan nilai yang sangat tinggi sedangkan
siswa yang berkemampuan rendah akan mendapatkan nilai yang sangat
rendah. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan daya tangkap siswa pada
masing-masing kompetensi yang diajarkan. Beberapa kompetensi yang
terdapat pada mata pelajaran Pengendalian dengan Elektromagnetik
diantaranya menyebutkan prinsip kerja pengoperasian sistem kendali
elektromagnetik, mengoperasikan sistem pengendali elektromagnetik,
menelaah data operasi sistem kendali elektromagnetik, mengoperasikan mesin
produksi dengan pengendali elektromagnetik, melakukan tindakan
pengamanan pada operasi sistem kendali elektromagnetik yang mengalami
gangguan.

Selain masalah kesiapan sekolah dan siswa, kesiapan guru dalam mengajar
juga merupakan faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran. Salah
satunya adalah dengan menentukan metode mengajar yang tepat. Pemilihan
metode mengajar yang tepat akan membuat proses belajar mengajar menjadi
lebih efektif untuk mencapai hasil yang diharapkan.

Melihat hasil belajar siswa yang masih rendah dan kecendrungan siswa
untuk aktif pada saat belajar sangat kurang. Maka, upaya yang diharapkan
dapat membantu adalah dengan cara memperbaiki metode mengajar. Dalam
hal ini diperlukan metode mengajar yang dapat meningkatkan aktifitas berfikir
siswa pada saat proses pembelajaran. Salah satu metode yang dapat memicu
siswa untuk berfikir aktif adalah metode pembelajaran Problem solving.

Metode Problem solving akan membuat siswa berfikir kreatif untuk

menyelesaikan suatu masalah sehingga mampu menarik kesimpulan sendiri



tentang suatu materi dalam pelajaran. Melihat adanya permasalahan keaktifan
siswa pada paparan diatas maka Metode ini dapat menjadi metode yang efektif
dalam mengajarkan mata pelajaran yang membutuhkan analisa dan kreatifitas
berfikir seperti Pengendalian dengan Elektromagnetik.

Berdasarkan paparan diatas maka penulis tertarik untuk meneliti masalah
penerapan metode mengajar problem solving dalam penelitian yang diberi
judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Pengendalian dengan Elektromagnetik Kelas X1 SMK Negeri 1

Tebo” Tahun Ajaran 2010/2011.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Perolehan nilai siswa pada mata pelajaran Pengendalian dengan
Elektromagnetik sebahagian besar masih dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM).

2. Siswa masih cenderung pasif dalam proses pembelajaran pada mata
pelajaran Pengendalian dengan Elektromagnetik

3. Guru yang mengajar mata pelajaran Pengendalian dengan elekromagnetik
di SMK Negeri 1 Tebo belum menerapkan metoda yang bervariasi dalam

proses pembelajaran



C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup kajian yang telah diuraikan pada
identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada penerapan model
pembelajaran problem solving pada mata pelajaran Pengendalian dengan
elektomagnetik pada pokok bahasan Pengenalan, konstruksi dan Prinsip Kerja
Elektromagnetik yang menggunakan metode pembelajaran Problem Solving
dan metode pembelajaran konvensional oleh siswa kelas XII jurusan teknik
Pemanfaatan Tenaga Listrik (TPTL) di SMK Negeri 1 Tebo Tahun Ajaran

2010/2011.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :
Bagaimanakah perbedaan hasil belajar siswa yang dajar dengan metode
pembelajaran problem solving dengan siswa yang diajar dengan metode

konvensional.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengungkapkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Pengendalian dengan Elektromagnetik dengan penerapan metode Problem

Solving



2. Untuk menunjukkan apakah nilai hasil belajar peserta didik yang diajar
dengan metode problem solving lebih baik dibandingkan dengan metode

konvensional pada mata pelajaran pengendalian dengan elektromagnetik.

F. Manfaat Penelitian
Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan pada guru dan
pihak SMK Negeri 1 Tebo tentang perbedaan prestasi belajar antara
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Problem Solving
dan peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran konvensional
pada mata pelajaran Pengendalian dengan Elektromagnetik.

2. Menambah khasanah pengetahuan khususnya bagi penulis dan guru
tentang teori-teori yang berkaitan dengan metode pembelajaran Problem
Solving dan metode pembelajaran konvensional, serta pengaruh terhadap
hasil belajar Pengendalian dengan Elektromagnetik.

3. Memperluas wawasan penulis akan hakekat mengajar yang efektif dan
efisien yang menjadikan peserta didik lebih aktif belajar, bersikap positif
dan bertanggung jawab serta senang belajar Pengendalian dengan

Elektromagnetik.
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